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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan: 1) perbedaan 

academic burnout ditinjau dari status sosial ekonomi; 2) perbedaan academic 

burnout ditinjau dari jenis kelamin; 3) perbedaan academic burnout ditinjau dari 

status sosial ekonomi dan jenis kelamin. Penelitian ini menggukan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 100 responden mahasiswa Universitas 

Widya Dharma Klaten dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan skala academic burnout dengan model skala Likert 

dengan jumlah 40 item.  

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan antara 

academic burnout ditinjau dari status sosial ekonomi ditunjukkan dengan nilai sig. 

(2-tailed) bernilai 0,000<0,05 dan pada nilai t sebesar -4,846; 2) terdapat perbedaan 

antara academic burnout ditinjau dari jenis kelamin ditunjukkan dengan nilai sig. 

(2-tailed) bernilai 0,034<0,05 dan pada nilai t sebesar -2,150; 3) terdapat perbedaan 

antara academic burnout ditinjau dari status sosial ekonomi dan jenis kelamin 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,017<0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Nilai R Square 0,278. Hal ini 

membuktikan bahwa adanya perbedaan secara signifikan antara academic burnout 

ditinjau dari status sosial ekonomi menengah ke atas dengan status sosial ekonomi 

menengah ke bawah, juga antara laki-laki dan perempuan. 

 

Kata Kunci: Academic Burnout, Status Sosial Ekonomi, Jenis Kelamin.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini manusia harus membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan agar dapat bertahan dari tuntutan persaingan di dunia kerja, 

dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan mampu 

membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa dimasa yang akan datang 

sangatlah tergantung pada mutu pendidikan generasi muda saat ini. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber daya manusia 

sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan 

bangsa (Hadikusumo, 2000).  Pendidikan juga merupakan aspek yang sangat 

penting bagi perkembangan sumber daya manusia, sebab pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi, yang 

mempunyai tujuan tinggi dari sekedar untuk hidup, sehingga manusia menjadi 

lebih terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi. 

Pendidikan merupakan fenomena yang fundamental atau asasi dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan sebagai suatu gejala yang universal, 

merupakan suatu keharusan bagi manusia karena disamping pendidikan 

sebagai gejala sekaligus sebagai upaya memanusiakan manusia. Dengan 

perkembangan kebudayaan manusia timbullah tuntutan akan adanya 

pendidikan yang terselengarakan lebih baik, lebih teratur, didasarkan atas 

pemikiran yang matang. Pendidikan juga merupakan pemotong kemiskinan 
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(Muhammad Nuh, 2013).  Melaui pendidikan yang mencakup, seseorang dapat 

hidup dengan layak seperti yang diharapkan. Pendidikan pada hakekatnya 

merupaka suatu upaya mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan 

penentu dalam menjalani kehidupan dan sekaligus untuk perbaikan nasib dan 

peradaban umat manusia. 

Menurut Sri Wahyuni (2019), tersedianya pendidikan dapat 

dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi seperti ras, tingkat pendapatan 

keluarga, jenis kelamin dan tingkat pendidikan orang tua. Selain 

mempengaruhi tersedianya pendidikan, faktor sosial ekonomi juga 

mempengaruhi kualitas pendidikan itu sendiri dalam memperbaiki kehidupan 

bermasyarakat. Melihat petingnya terselengaranya pendidikan saat ini maka 

orang tua, masyarakat dan pemerintah menjadi penanggung jawab dari 

berlangsungnya pendidikan. Seseorang yang mampu mengenyam pendidikan 

tinggi tentu didorong dengan status sosial ekonominya. Status sosial ekonomi 

yang meliputi banyak atau sedikitnya tanggungan orang tua, pendapatan, 

pekerjaan, pendidikan, jenis pekerjaan dan kepemilikan harta benda menjadi 

salah satu penentu bagi mereka mampu atau tidak untuk memberikan tingkat 

pendidikan yang tinggi bagi anak mereka.  

Menurut Sangaji (2011), status sosial ekonomi adalah gambaran 

tentang keadaan seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari segi sosial 

dan ekonomi, gambaran itu seperti tingkatan pendidikan, tingkatan pendapatan 

dan sebagainya. Quin (2011) menambahkan bahwa status sosial ekonomi 

adalah ukuran untuk menentukan posisi seseorang, yaitu berdasarkan 
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pekerjaan, penghasilan dan keanggotaannya dalam kumpulan sosial. Status 

sosial ekonomi orang tua merupakan faktor eksternal yang mencakup pada 

tingkat pendidikan orang tua, jabatan dalam masyarakat dan kekayaan yang 

dimiliki orang tua.  

Dari teori tersebut mengisyaratkan bahwa tinggi rendahnya status sosial 

ekonomi seseorang dalam masyarakat selalu dikaikan dengan tingkat 

perekonomiannya. Sedangkan tingginya perekonomian seseorang ditentukan 

dengan tingginya pendidikan. Sedangkan tingginya perekonomian seseorang 

ditentukan dengan tingginya pendidikan, jenis pekerjaan yang memadai, dan 

jenis kelamin. Pembedaan jenis kelamin secara universal dipelajari dari 

peranan gender. Misalkan laki-laki dalam setiap budaya nampak lebih kuat 

fisiknya dari pada perempuan. Laki-laki secara umum berperan sebagai 

pemimpin dan dari perannya tersebuh memungkinkan laki-laki dapat lebih 

belajar daripada perempuan (Costa, 2001). 

Disisi lain untuk membangun sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkualitas pemerintah juga mengupayakan memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada masyarakat agar memperoleh layanan pendidikan yaitu salah 

satunya program Kartu Indonesia Pintar (KIP). Program tersebut diharapkan 

dapat membangun generasi yang unggul dan masyarakat dapat mendapatkan 

pendidikan yang layak. Di Universitas Widya Dharma Klaten sendiri, sebagian 

besar mahasiswa berasal dari keluarga yang status sosial ekonomi orang tuanya 

sedang bahkan ada yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari data mahasiswa yang 

mempunyai Kartu Indonesia Pintar (KIP). 
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Kartu Indonesia Pintar (KIP) yang sesuai dengan Instruktur Presiden 

Nomor 7 Tahun 2014 diantaranya mengamanatkan tentang Program Indonesia 

Pintar (PIP) kepada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 

menyiapkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan menyalurkan dana Program 

Indonesia Pintar (PIP) kepada siswa yang orang tuanya tidak mampu 

membiayai pendidikannya. Dengan adanya program Kartu Indonesia Pintar ini 

diharapkan mampu membangun Pendidikan yang berkualitas agar dapat 

melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu, menguasai ilmu 

pengetahuai dan teknologi, terampil dan berdaya saing yang tinggi. Tujuan dari 

program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah untuk membantu siswa 

memperoleh pendidikan yang layak, mencegah anak putus sekolah karena 

kurangnya biaya ataupun karena academic burnout, serta memenuhi tugas 

sekolah mereka. Dan dana bantuan ini merupakan bantuan tunai kepada seluruh 

anak usia sekolah yang berasal dari keluarga yang kurang mampu melalui 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementrian 

Agama (Kemenag). 

Menurut Yang (2004) academic burnout mengacu pada stress, bebab 

pikiran atau faktor psikologis lainnya karena proses pembelajaran yang diikuti 

mahasiswa sehingga menunjukkan keadaan kelelahan emosional, 

kecenderungan untuk depersonalisasi, dan perasaan prestasi pribadi yang 

rendah. Kemudian menurut Schaufeli (2002) menambahkan bahwa academic 

burnout mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki sikap 

sinis terhadap tugas-tugas perkuliahan, dan perasaan tidak kompeten sebagai 
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mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Rad (2017) yang mendefinisikan 

academic burnout sebagai kurangnya minat seseorang dalam memenuhi tugas, 

rendahnya motivasi, dan kelelahan karena persyaratan pendidikan sehingga 

munculnya perasaan yang tidak diinginkan dan perasaan tidak efisien. 

Pendapat lain dikemukan oleh Muna (2013) yang mengatakan bahwa academic 

burnout adalah suatu kondisi mental dimana seseorang mahasiswa mengalami 

kebosanan yang amat sangat unyuk melakukan aktivitas belajar, dan kebosanan 

tersebut membuat motivasi belajar mahasiswa menurun, timbulnya rasa malas 

yang besar, dan menurunnya prestasi belajar. 

Academic burnout merupakan suatu sindrom yang banyak ditemui pada 

profesi sebagai helping relationship, seperti dokter, perawat, psikolog, guru 

(Maslach dkk, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Almeida dkk (2016), 

menyatakan bahwa sebanyak 15% mahasiswa kedokteran mengalami 

academic burnout dan sebanyak 58% terindikasi mengalami gejala mengarah 

pada kondisi academic burnout. Penelitian yang dilakukan oleh Sutoyo dkk 

(2018), bahwa sebanyak 44% dari residen bagian anestesiologi di Universitas 

Padjajaran mengalami gejala academic burnout yang tinggi. Academic burnout 

ditandai dengan tiga aspek yang penting, yaitu kelelahan secara emosional atau 

emotional exhaustion karena tuntutan studi, sikap sinis atau depersonalisasi 

dalam mengikuti perkuliahan dan perasaan tidak kompeten atau lock of 

personal accomplishment dalam menilai diri sendiri (Schaufeli, 2002).   

Di Universitas Widya Dharma Klaten sendiri, beberapa mahasiswa 

seingkali mengalami hilang rasa percaya diri dalam kemampuan akademik, 
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dimana beranggapan bahwasannya tidak yakin akan kemampuannya dalam 

menyerap pelajaran, menyelesaikan tugas terlebih mengerjakan ujian. Hali ini 

sejalan dengan pendapat Jimenez-Ortiz dkk (2019), sebanyak 52% mahasiswa 

mengalami academic burnout pada saat menjalankan proses studi. Kemudian 

mahasiswa juga tidak jarang tidak mampu berkonsentrasi dalam menerima 

pembelajaran, hal ini dikarenakan rasa kebosanan mengakibatkan hilangnya 

rasa motivasi dalam belajar dan beranggapan bahwa pelajaran tidak lagi 

menarik sehingga terlihat membosankan, terlebih lagi saat kelas sedang 

berjalan, maka akan sulit sekali dalam berkonsentrasi dan fikiran tidak akan 

fokus dan ingin agar kelas segera berakhir. Kemudian merasa bosan dengan 

segala kegiatan akademik dan sering merasa kelelahan sekalipun cukup 

istirahat, juga tidak jarang bermasalah dalam manajemen waktu. 

Dari penjelasan diatas peneliti mencoba mempertajam fokus penelitian 

pada perbedaan academic burnout di Universitas Widya Dharma Klaten yang 

ditinjau dari status sosial ekonomi dan jenis kelamin. Dan peneliti ingin 

mengetahui bagaimana academic burnout yang dialami mahasiswa di 

Univeritas Widya Dharma Klaten yang menerima bantuan dari Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) dan apakah status sosial ekonomi dan jenis kelamin 

mempengaruhi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis akan melakukan penelitian mengenai: 
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1. Bagaimanakah perbedaan academic burnout di Universitas Widya 

Dharma Klaten yang ditinjau dari status sosial ekonomi? 

2. Bagaimanakah perbedaan academic burnout di Universitas Widya 

Dharma Klaten yang ditinjau dari jenis kelamin? 

3. Bagaimanakah perbedaan academic burnout di Universitas Widya 

Dharma Klaten yang ditinjau dari status sosial ekonomi dan jenis 

kelamin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan yang ingin di capai yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan academic burnout di 

Universitas Widya Dharma Klaten yang ditinjau dari status sosial 

ekonomi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan academic burnout di 

Universitas Widya Dharma Klaten yang ditinjau dari jenis kelamin. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan academic burnout di 

Universitas Widya Dharma Klaten yang ditinjau dari status sosial 

ekonomi dan jenis kelamin. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas wawasan pengetahuan di bidang psikologi mengenai 
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bagaimana perbedaan academic burnout di Universitas Widya 

Dharma Klaten ditinjau dari status sosial ekonomi dan jenis kelamin. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gamabaran sejauh mana perbedaan academic burnout di 

Universitas Widya Dharma Klaten ditinjau dari status sosial 

ekonomi dan jenis kelamin, serta dapat meningkatkan pengetahuan 

penulis, menambah wawasan dalam bentuk penelitian lain dengan 

lebih baik. Selain itu penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan inspirasi kepada peneliti untuk mengurangi dampak 

dari academic burnout yang terjadi pada mahasiswa. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pembaca mengenai academic burnout di Universitas 

Widya Dharma Klaten ditinjau dari status sosial ekonomi dan jenis 

kelamin. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan bacaan ilmiah, referensi dalam menunjang penelitian 

selanjutnya. 
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1.5  Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini dapat dilihat dari sub-kajian yang sudah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya perbandingan untuk 

melihat perbedaan dan persamaan dengan konteks penelitian ini. Dari 

penelitian sebelumnya menurut peneliti terdapat kemiripan, namun memiliki 

beberapa perbedaan dalam karakteristik subjek, tempat penelitian dan metode 

penelitian yang digunakan. 

Table 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil 

1. Li Fun Fun, 

Ida Ayu, 

Lisa Imelia, 

Fransiska 

Silvia 

Peran bentuk 

social support 

terhadap 

academic 

burnout pada 

mahasiswa 

Psikologi di 

Universitas 

“X” Bandung 

• social 

support 

• academic 

burnout 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

korelasional 

Adanya peran dari 

appraisal support dan 

belonging support 

terhadap academic 

burnout dan tidak 

adanya 

kontribusi tangible 

support terhadap 

academic burnout. 

2. Elisabeth 

Christiana 

Academic 

Burnout 

Selama 

Pandemi 

Covid-19 

• Academic 

Burnout 

• Pandemi 

Civid-19 

Studi 

Kepustakaan 

(Library 

Research) 

Faktor Academic 

Burnout: Lack of 

Social Support, 

Demographic 

Factors, Self Concept, 

Role Conflict and Role 

Ambiguity, Isolation. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan academic burnout pada mahasiswa dari status 

sosial ekonomi menengah ke atas dengan status sosial ekonomi 

menengah ke bawah. Dengan nilai sig. (2-tailed) bernilai 0,000<0,05 

dan pada nilai t sebesar -4,846 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara academic burnout dengan status sosial ekonomi. 

2. Terdapat perbedaan academic burnout pada mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Dengan nilai sig. (2-tailed) bernilai 0,034<0,05 dan pada 

nilai t sebesar -2,150 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara 

academic burnout dengan jenis kelamin. 

3. Terdapat perbedaan academic burnout pada mahasiswa ditinjau dari 

status sosial ekonomi dan jenis kelamin menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,017<0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Nilai R Square 0,278. 

Hal ini membuktikan bahwa adanya perbedaan secara signifikan 

antara academic burnout ditinjau dari status sosial ekonomi menengah 

ke atas dengan status sosial ekonomi menengah ke bawah, juga antara 

laki-laki dan perempuan. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten 

hendaknya berkewajiban untuk senantiasa selalu semangat dalam 

belajar jangan pernah patah semangat dalam menambah pengetahuan 

dan juga wawasan. Juga diharapkan dapat mempergunakan teknologi 

dengan sebagaimana semestinya dan tidak menggunakan untuk hal 

yang dapat merugikan orang lain.  

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana pengaruh dari 

Academic Burnout pada mahasiswa di Universitas Widya Dharma 

Klaten. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari penelitian ini diharapkan, untuk penelitian selanjutnya 

dapat meneliti tentang variabel-variabel lain diluar variabel yang ada 

dalam penelitian ini. Sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih 

bervariatif yang nantinya dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang 

didapat mempengaruhi academic burnout pada mahasiswa di 

Universitas Widya Dharma Klaten, guna dapat memperluas cakupan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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